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ABSTRAK

OKTAVIANI DIAH AYU, 2025. Pengembangan Modul Pembelajaran Digital
Bermuatan Literasi Numerasi Pada Mata Pelajaran Matematika Bagi Siswa
Kelas 11l Sekolah Dasar. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sultan
agung Semarang. Pembimbing: Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd.,
M.Pd.

Perangkat Ajar merupakan sarana atau media penunjang dalam proses
pembelajaran, yang digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran oleh guru,
untuk mengembangkan atau meningkatkan suatu kemampuan yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa, salah satunya ialah kemampuan Literasi Numerasi.
Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji
kelayakan dan kepraktisan pada Modul Pembelajaran Digital. Jenis penelitian ini
adalah Research and Development (R&D), menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari analysis, design, development, implementation and evaluation. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif, dengan subjek
penelitian siswa kelas i1l SDN Karangroto 01. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan Kuisioner atau angket yang akan
diberikan kepada responden untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan pada
Modul Pembelajaran Digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modul
Pembelajaran Digital dikategorikan sangat layak pada uji kelayakan yang
dibuktikan dari perolehan skor rata-rata perhitungan akhir pada lembar validasi oleh
tiga validator ahli materi dan tiga validator ahli media yaitu sebesar 88,33 dengan
persentase 88,33%. Sedangkan uji kepraktisan pada Modul Pembelajaran Digital
dibuktikan dengan hasil angket respon guru dan siswa, pada hasil angket respon
guru diperoleh skor 92 dengan persentase 92% dan hasil angket respon siswa
diperoleh skor akhir 1270 dengan rata-rata persentase 84,66%, maka dapat
disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Llterasi Numerasi
Sangat Praktis.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran Digital, Literasi Numerasi, dan Matematika
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ABSTRACT

OKTAVIANI DIAH AYU, 2025. Development of Digital Learning Modules
Containing Numeracy Literacy in Mathematics Subjects for Grade Il
Elementary School Students. Thesis of the elementary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Education and Educational
sciences, Sultan Agung Islamic University, Semarang. Supervisor: Dr. Rida
Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd

Teaching tools are supporting tools or media in the learning process, which
are used as a learning strategy by teachers, to develop or improve an ability that is
adapted to student characteristics, one of which is Numeracy Literacy ability.
Therefore, this research aims to develop and test the feasibility and practicality of
the Digital Learning Module. This type of research is Research and Development
(R&D), using the ADDIE model which consists of analysis, design, development,
implementation and evaluation. The data analysis techniques used are qualitative
and quantitative, with the research subjects being class Il students at SDN
Karangroto 01. The data collection techniques used are observation, interviews,
and questionnaires that will be given to respondents to determine the feasibility and
practicality of the Digital Learning Module. The results of this research show that
the Digital Learning Module is categorized as very feasible in the feasibility test as
evidenced by the average score obtained in the final calculation on the validation
sheet by three material expert validators and three media expert validators, namely
88.33 with a percentage of 88.33%. Meanwhile, the practicality test on the Digital
Learning Module was proven by the results of the teacher and student response
questionnaires. In the results of the teacher response questionnaire, a score of 92
was obtained with a percentage of 92% and the results of the student response
questionnaire obtained a final score of 1270 with an average percentage of 84.66%,
so it can be concluded that the Digital Learning Module Contains Very Practical
Numeracy Literacy.

Keywords: Digital Learning Modules, Literacy, Numeracy, and Mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mencegeh ketertinggalan
negara dan membangun kesejahteraan hidup yang lebih baik di masa depan.
Kualitas manusia yang diciptakan oleh Pendidikan menentukan keberhasilan
masa depan menurut Tirtarahardja & Sulo (2012). Melalui Pendidikan
masyarakat mendapatkan pengetahuan dan kompetensi sebagai bekal dalam
menjalankan kehidupan yang lebih baik, termasuk peluang kerja, peningkatan
ekonomi, kesehatan dan keamanan (Martin dkk., 2025). Hal ini sejalan dengan
Teori Belajar Behavioristik Gagne dan Berliner dalam (Lefudin, 2014)
menurutnya belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh
pengalamannya, karena terjadi adanya interaksi antara stimulus yang diberikan
dan respon yang telah dilakukannya. Teori Belajar behavioristik ini ialah teori
yang menjelaskan pembelajaran yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
lingkungan, sehingga memberikan penekanan pada lingkungan yang memiliki
kaitan erat dalam proses pembelajaran (Jelita dkk., 2023). Dengan garis besar
bahwa Teori tersebut mengatakan bahwa warisan, kecerdasan, bakat, perasaan
tidak diwariskan kepada semua anak yang lahir di dunia ini. Semua itu muncul
disebabkan oleh manusia yang melakukan kontak dengan alam, dan lingkungan
social budaya dalam proses Pendidikan. Meskipun begitu Pendidikan sejatinya
memang sangatlah penting dalam membentuk pola pikir setiap manusia, karena
melalui Pendidikan kita akan diajari oleh orang yang paham dan mengerti

mengenai konsep ataupun materi yang dipelajari.



Dalam setiap perkembangan suatu Pendidikan tidak terlepas dengan adanya
Kurikulum sebagai pedoman atau pengarah tujuan Pendidikan. Eksistensi pada
Kurikulum  telah  mengalami  beberapa kali  perubahan, dengan
mempertimbangkan beberapa aspek seperti lingkungan, social budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tujuan adanya perubahan pada kurikulum yang
terjadi untuk menyesuaikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa yang diharapkan mampu menjadi pelajar sepanjang hayat (Wahyuni dkk.,
2023). Seperti yang terjadi dalam lika-liku perjalanan Pendidikan di Indonesia,
yang beberapa kali telah mengalami perubahan kurikulum dengan berbagai
tujuan. Meskipun begitu dalam realita Pendidikan perubahan kurikulum tidak
dapat berubah secara menyeluruh dengan cepat, terdapat proses dan adaptasi
baru untuk melakukan suatu perubahan. Hal ini didasari pada ketidaksiapan
siswa maupun guru dalam menerima setiap perubahan dan juga penunjang
fasilitas dalam perubahan yang tidak semua satuan Pendidikan memilikinya.
Sehingga setiap perubahan Pendidikan yang terjadi harus memiliki tujuan jelas
dan perencanaan yang kompleks.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang menjabat
pada periode 2019-2024 yaitu Nadiem Anwar Makarim, telah melangsungkan
perilisan Permendikbudristek nomor 12 tahun 2024 telah menetapkan
Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum di sekolah paud, jenjang Pendidikan
sekolah dasar, dan jenjang pendidikan sekolah menengah. Beliau berpendapat
bahwa Kurikulum Merdeka ialah Kurikulum yang membuat Guru dan siswa
senang belajar. Hal itu dapat diraih dengan cara memberikan kebebasan kepada

guru dan sekolah untuk menentukan metode pembelajaan yang sesuai dengan



kebutuhan siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran yang
relevan dengan potensi yang dimiliki siswa dan sebagainya. Hal ini juga di
dukung dalam Teori Pembelajaran abad 21 dimana teori ini memaparkan
pembelajaran abad 21 yaitu pembelajaran yang menggabungkan berbagai
kompetensi, seperti kemampuan belajar, literasi, keterampilan hidup, sikap dan
penguasaan dalam teknologi. Teori tersebut merupakan gabungan dari beberapa
pemikiran yang dirangkum dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapi tuntutan zaman yang terus berkembang. Kompetensi Abad 21
dikenal dengan caranya berpikir Kritis dalam menyelesaikan masalah,
kolaborasi, mampu berkomunikasi dengan baik dan kreatif, mampu
mengembangkan dirinya dengan literasi untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang lebih unggul (Hariyati, 2022)

Pada penerapan - Kurikulum —merdeka terdapat beberapa inovasi
pembelajaran yang memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran
terdiferensiasi. Pembelajaran ini bukan hanya pada tingkatan pembelajaran
dengan metode berbeda, tetapi juga pada cara bagaimana guru dapat
menyediakan pembelajaran yang berinovasi dan sesuai tingkat kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh inovasi yang dapat
dikembangkan oleh guru adalah dengan membuat perangkat ajar yang
memegang peran penting membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan standar kompetensi dasar (Harahap, 2023).

Perangkat Ajar yaitu sekumpulan sarana atau media yang digunakan oleh
guru dan peserta didik dalam mengimplementasikan kurikulum melalui proses

pembelajaran di kelas maupun diluar kelas untuk mengembangkan suatu



kemampuan atau kompetensi siswa secara optimal (Turmuzi, 2023). Perangkat
ajar yang dimaksudkan sangatlah beragam dapat berupa Hardware seperti
buku, komik, modul pembelajaran, dan lain sebagainya, lalu juga dapat berupa
Software seperti perangkat dalam mengelola Data, Aplikasi computer yang
dapat di unduh, Microsoft Powerpoint, FlipBook dan sebagainya.

Dalam Kurikulum Merdeka Literasi dan Numerasi mendapat penekanan
khusus sebagai kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa untuk mendukung
setiap proses pembelajaran di setiap mata pelajaran. Hal ini dikarenakan Literasi
Numerasi yang banyak ditemukan dan berkorelasi terkait dengan kehidupan
sehari-hari, akibatnya siswa diharuskan untuk memahami dan mampu
menyelesaikan masalah dengan bekal pengetahuan yang di pelajari oleh siswa.
Zainudin & Fatah (2022) memaparkan bahwa Literasi Numerasi ialah
kemampuan yang dimiliki untuk (a) memecahkan masalah dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari dengan menggunakan bilangan dan simbol yang
terkait pada matematika dasar, (b) menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dan lain-lain, dan (c) menginterpretasi hasil
analisis untuk membuat kesimpulan dan keputusan. Dari pendapat tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa Literasi Numerasi adalah kemampuan dalam
mengelola, menganalisis Informasi atau menggunakan angka, tabel, grafik, dan
simbol dengan cara berpikir secara kritis untuk menyelesaikan permasalahan
yang muncul dikehidupan sehari-hari, sehingga dapat digunakan untuk
mengambil keputusan dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil Observasi awal yang dilakukan pada Hari Jum’at, 30

Agustus 2024 di SDN Karangroto 01, didapati bahwa SD tersebut telah



menerapkan kurikulum merdeka sebagai pedoman kurikulum. Akan tetapi
peneliti melihat kemampuan Literasi dan Numerasi siswa kelas 111 masih
rendah, mereka mampu membaca sebuah teks akan tetapi belum mampu dalam
mengelola informasi yang ada pada teks tersebut, dengan dibuktikan guru
meminta masing-masing siswa untuk membacakan suatu teks secara bergantian
dan seluruh siswa mencari informasi yang ada pada teks tersebut, tetapi siswa
belum mampu menjawab. Dalam observasi juga menemukan bahwa guru sering
menggunakan soal-soal rutin yang dapat dikerjakan dengan pengaplikasian
rumus, sehingga siswa akan kesulitan dan tidak terbiasa dengan penyelesaian
soal-soal non rutin, selain itu guru juga belum mampu memaknai Literasi
Numerasi dengan tepat dan menyamakan Literasi Numerasi dengan
pembelajaran Matematika umum.

Proses pembelajaran yang dilakukan juga belum maksimal, guru masih
menggunakan metode pembelajaran yang umum dilakukan seperti ceramah,
unjuk rasa dan diskusi, hal ini di sebabkan karena guru masih dalam tahap
penyesuaian dengan kurikulum baru, sehingga dalam proses pembelajaran guru
hanya terpaku pada perangkat ajar berupa buku LKS Matematika yang didapat
dari paguyuban dan guru dalam mengajar tidak mencari referensi perangkat ajar
lain yang dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar dan juga dapat melatih
kemampuan Literasi Numerasi. Namun, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru dan siswa itu sendiri, mereka sangat senang setiap kali
Guru menggunakan Perangkat Ajar seperti media pembelajaran konkrit atau

penerapan metode pembelajaran dengan menunjukan video selama proses



pembelajaran, akan tetapi tidak semua mata pelajaran guru mempunyai waktu
untuk menyiapkannya terutama pada Mata Pelajaran Matematika.

Dalam hasil wawancara dengan wali kelas 111 diperoleh beberapa kendala
yang dialami siswa salah satunya ialah siswa di rumah tidak mengulas kembali
materi sehingga mereka belajar hanya di sekolah tanpa adanya penguatan materi
secara mandiri oleh siswa ketika di rumah, sehingga siswa mudah lupa dengan
pembelajaran di kelas, meskipun terdapat perangkat ajar berupa bahan ajar LKS
maupun buku paket. Hal ini dikarenakan kurangnya peran orang tua dalam
membimbing anak untuk belajar, tidak ada inovasi pembelajaran yang membuat
anak termotivasi atau minat untuk belajar sehingga akan terasa sangat
membosankan bagi anak.

Dengan adanya permasalahan yang telah dipaparkan, bahwa di sekolah
tersebut membutuhkan Perangkat Ajar yang dapat membantu guru dan siswa
dalam pembelajaran terutama untuk melatih kemampuan Literasi Numerasi,
namun karena guru di SD tersebut keterbatasan waktu dan tenaga sehingga
Perangkat Ajar jarang di gunakan. Oleh karena itu Peneliti ingin melakukan
tindakan atau solusi yang tepat dengan adanya penelitian ini yang bertujuan
untuk mengatasi permasalahan di SD tersebut, dengan mengembangkan Modul
Pembelajaran yang bermuatan Literasi Numerasi agar dapat dipelajari dan
digunakan oleh siswa kelas 111 SDN Karangroto 01.

Materi yang akan diambil dalam Pengembangan Modul Pembelajaran ini
yaitu Kalimat Matematika yang berkaitan dengan Penjumlahan dan
Pengurangan, materi yang diambil berdasarkan beberapa pertimbangan

diantaranya melihat dari materi yang sedang diajarkan, serta memahami



kesulitan siswa dalam menanggapi persoalan dengan cara penjumlahan dan
pengurangan dalam bentuk soal cerita, karena pada dasarnya penjumlahan dan
pengurangan adalah dasar matematika yang sering ditemui dan digunakan
setiap hari.

Dalam membuat Modul Pembelajaran ini akan disesuaikan dengan
kebutuhan dan pemahaman serta akan menekankan pada kemampuan Literasi
Numerasi siswa, oleh karena itu penulis sebisa mungkin akan menginovasi dan
mengembangkan Modul Pembelajaran agar dapat digunakan dengan baik oleh
siswa, tentunya menarik dan memotivasi siswa agar dapat belajar secara
mandiri guna mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
serta dapat menumbuhkan pemahaman terkait Literasi Numerasi sebagai dasar
kemampuan yang harus dimiliki semua siswa.

Penulis akan mencoba mengembangkan Modul Pembelajaran yang
bermuatan Literasi Numerasi berbasis digital dengan memanfaatkan alat
teknologi berupa video, gambar, audio, dan game sebagai tambahan informasi
pendukung materi yang diminati oleh siswa, sehingga Modul Pembelajaran
akan lebih menarik dan Efisien digunakan untuk pembelajaran mandiri. Penulis
juga akan memfasilitasi Link atau barcode yang dapat digunakan untuk menjadi
opsi ketika Modul Pembelajaran akan dicetak. Selain itu materi dan soal latihan
dalam Modul Pembelajaran juga akan bermuatan Literasi Numerasi yang dapat
membantu dalam memahami dan memecahkan permasalahan terkait Literasi
Numerasi siswa Kelas 111 SDN Karangroto 01.

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwa dibutuhkan penelitian mengenai

pengembangan Modul Pembelajaran Digital yang bermuatan Literasi Numerasi



bagi siswa kelas 11l SDN Karangroto 01, sehingga judul dalam penelitian
pengembangan yang digunakan yaitu “Pengembangan Modul Pembelajaran
Digital Bermuatan Literasi Numerasi Pada Mata Pelajaran Matematika

Bagi Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar”.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi yang didukung oleh
temuan hasil observasi dan wawancara yang disebutkan sebelumnya, maka
peneliti akan memfokuskan pada Pemanfaatan Modul Pembelajaran Digital
yang dapat mendukung proses pembelajaran dengan menekankan pada
kemampuan Literasi Numerasi siswa. Sehingga dalam pengembangan Modul
Pembelajaran Digital dapat digunakan untuk menambah pemahaman dan
pemecahan masalah pada soal-soal terkait Literasi Numerasi, dapat membantu
siswa belajar mandiri, dan memotivasi siswa kelas 11l SDN Karangroto 01
untuk semangat belajar, serta: membatasi topik mata pelajaran Matematika
hanya pada materi pembelajaran Kalimat Matematika yang bermuatan

Penjumlahan dan Pengurangan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi?
b. Bagaimana Kelayakan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi

Numerasi kelas 111 di SDN Karangroto 01?



C.

Bagaimana Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi

Numerasi kelas 111 di SDN Karangroto 01?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

a.

Mengetahui Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan
Literasi Numerasi.

Mengetahui Kelayakan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi kelas 111 di SDN Karangroto 01.

Mengetahui Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi

Numerasi kelas 111 di SDN Karangroto 01.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan bahwa penelitian ini

akan memberikan manfaat sebagai berikut:

A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa wawasan
dan informasi bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengembangkan
Modul Pembelajaran Digital yang bermuatan Literasi Numerasi, serta
sebagai referensi penelitian berikutnya. Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat memanfaatkan Teknologi bagi dunia Pendidikan dengan mengikuti
perkembangan Zaman agar siswa lebih bijak dalam menggunakan
Smartphone, yang tidak hanya digunakan untuk bermain Game tetapi juga

untuk belajar.
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B. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak antara lain:

a. Bagi Guru, hasil penilitian pengembangan Modul Pembelajaran ini
diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan, untuk mencapai suatu kemampuan yang
ingin dicapai agar siswa tidak mudah bosan serta dapat menambah
pemahaman siswa pada materi secara mandiri.

b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami dan memecahkan soal-soal bermuatan Literasi
Numerasi, serta dapat meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk
mempelajari materi sehingga pemahaman siswa dapat bertambah.
Selain itu diharapkan siswa lebih bijak dalam menggunakan
Smartphone untuk digunakan sebagai sarana belajar.

c. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini akan bermanfaat untuk
penelitian atau pengembangan produk yang lainnya, serta sebagai bekal
peneliti  kedepannya - menjadi seorang pendidik yang dapat
mengembangkan Modul Pembelajaran Digital yang inovatif dan
menyenangkan, agar pembelajaran tidak hanya dilakukan disekolah,

tetapi juga dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri di rumah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

1. Pengertian Pengembangan

Penelitian pengembangan sering kali digunakan dalam Dunia
Pendidikan. Penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) dalam Pendidikan berfokus pada Pengembangan kurikulum, materi
ajar, dan strategi pembelajaran yang efektif, hal ini sejalan dengan adanya
kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung, sehingga banyak peneliti
dari bidang Pendidikan untuk melakukan penelitian pengembangan dengan
tujuan menciptakan, membuat, menguji dan menerapkan produk yang dapat
membantu proses pembelajaran, ataupun menanggapi dan menjadi cara
untuk menyelesaikan masalah yang muncul selama proses pembelajaran.
Hal ini  dikarenakan menjadi —seorang pendidik harus berinovasi
menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif, sehingga menarik
perhatian siswa dan menumbuhkan keinginan mereka untuk belajar, agar
suasana belajar tidak membosankan. Tidak hanya itu, namun juga dapat
menambah dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.

Borg and Gall dalam (Watrianthos dkk., 2022) menyatakan bahwa
pengembangan ialah suatu metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang akan digunakan
dalam pendidikan dan proses pembelajaran. Sehingga dari pengertian

tersebut didapatkan dua kegiatan utama didalam penelitian pengembangan

11
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yaitu penelitian untuk membuat rancangan sebuah produk dan juga

pengembangan untuk menguji keefektifan dan memvalidasi rancangan

produk tersebut. Penelitian pengembangan lebih menekankan pada proses

pengembangan yang sesuai dengan rumusan atau identifikasi suatu

kebutuhan, hal ini dikarenakan setiap Penelitian Pengembangan akan di

ujikan untuk mengetahui kelayakan dari produk yang diciptakan.

2. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran ialah perangkat ajar yang disusun secara
sistematis dan memiliki materi pembelajaran yang dapat dipelajari siswa
secara mandiri. Modul pembelajaran berbeda dengan Modul ajar,
perbedaan itu terlihat dari Modul ajar yang merupakan salah satu
perangkat ajar yang memiliki rancangan proses pembelajaran dengan
dilengkapi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen untuk
satu topik, Modul ajar biasanya digunakan sebagai pegangan atau acuan
guru dalam mengondisikan kelas selama proses pembelajaran.
Sedangkan Modul pembelajaran ialah bahan pembelajaran yang dapat
dipelajari oleh siswa yang berisi materi pembelajaran dengan tujuan
dapat meningkatkan pemahaman pada siswa terhadap materi yang
sedang di pelajari.
Modul pembelajaran merupakan salah satu contoh perangkat ajar

yang dapat digunakan oleh guru untuk memudahkan dalam proses

pembelajaran di kelas. Dalam hal ini Wahyuningsih (2022) berpendapat
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bahwa Modul merupakan komponen belajar mengajar yang paling
penting dan memiliki kedudukan paling signifikan. Modul pembelajaran
ialah sebuah bahan ajar yang dirancang secara khusus, sistematis, dan
dilengkapi dengan petunjuk yang menggabungkan pengalaman belajar
dengan mengorganisasikan materi yang dapat dipelajari baik secara
mandiri maupun terbimbing, yang sifathya membuat siswa dapat
mempelajari pelajaran dengan mudah (Famulagih & Lukman, 2024).
Oleh karena itu Modul pembelajaran sering kali menjadi alternatif
pendidik dalam memanfaatkan perangkat ajar yang mudah didapatkan.
Selain itu Modul Pembelajaran menjadi salah satu solusi dalam
pembelajaran secara mandiri yang dapat dilakukan oleh siswa untuk
meningkatkan suatu pemahaman pada materi pembelajaran.
. Peran Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam bidang
Pendidikan. Perangkat ajar tersebut merupakan perangkat ajar yang
efektif digunakan dan juga dibuat, dikarenakan memiliki fungsi antara
lain mempermudah dan memperjelas dalam penyajian materi,
mendorong motivasi dan minat siswa untuk belajar, membantu siswa
memahami materi pelajaran, dan dapat digunakan untuk belajar secara
mandiri, sebagai salah satu wujud implementasi dari berbagai
pendekatan pembelajaran.

Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut menjadikan peran Modul

Pembelajaran menjadi penting sebagai salah satu inovasi pendidik
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dalam menyiapkan dan menggunakan perangkat ajar yang mudah,
efisien dan juga efektif digunakan.
Komponen-komponen Modul Pembelajaran

Dalam penyajian Modul Pembelajaran terdapat komponen-
komponen yang di perhatikan. Komponen Modul Pembelajaran
merupakan serangkaian isi yang ada didalam penyajian atau
penyususnan Modul Pembelajaran agar sistematis dan juga terstruktur
dengan baik. Didalam suatu Modul Pembelajaran tentu saja harus
memiliki Identitas Modul yang meliputi Judul Modul, jenjang
Pendidikan, fase atau kelas, mata pelajaran dan juga profil penulis.
Selain ldentitas Modul terdapat Capaian, manfaat dan tujuan
pembelajaran, modul pembelajaran juga memuat detail rancangan
penggunaan Modul, Materi yang disajikan dengan beragam variasi,
serta soal-soal evaluasi yang dapat digunakan sebagai ukuran seberapa
baik siswa memahami materi.

Komponen Modul Pembelajaran ini dikategorikan oleh Rafianti
(2017) dengan beberapa kategori sebagar berikut:
1) Judul
2) Daftar Isi yang sesuai dengan isi Modul Pembelajaran
3) Pendahuluan/ pembukaan dalam modul pembelajaran.
4) Standar Kompetensi/ Kompetensi Inti
5) Terdapat Deskripsi/penjelasan singkat terkait Modul Pembelajaran

6) Waktu
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7) Prasyarat, yang dapat merangsang rasa ingin tahu siswa, urutan
penyajian dalam modul, mudah dipahami dan dibaca.

8) Petunjuk Penggunaan

9) Tujuan Akhir

10) Kegiatan Belajar/ inti dari modul

11) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

12) Uraian Materi yang disesuaikan terkait pemahaman dengan subjek

13) Terdapat Rangkuman materi dari kegiatan belajar.

14) Memuat Tugas yang dapat dikerjakan oleh siswa

15) Tes, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa.

16) Lembar Kerja Praktik

17) Kunci Jawaban

18) Refleksi/Evaluasi

19) Glosarium

20) Daftar Rujukan/Daftar Pustaka.

Langkah-langkah Penyusunan Modul Pembelajaran
Dalam  Menyusun atau membuat suatu Modul pembelajaran

terdapat langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti yang telah

dipaparkan oleh Wijayanti (2023) sebagai berikut:

1) Menentukan Tujuan Pembelajaran, dalam Menyusun Modul
Pembelajaran terlebih dahulu mengidentifikasi tujuan yang ingin
dicapai, Tujuan ini akan menjadi panduan dalam menentukan isi

materi, struktur, dan pendekatan pembelajaran yang tepat.
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2) Memahami audiens dan persyaratan belajar yang dibutuhkan,
sasaran audiens harus diperhatikan untuk menganalisis apa saja
yang dapat di masukkan ke dalam Modul Pembelajaran, yang
tentunya harus menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.

3) Rancang Struktur Modul dengan jelas.

4) Buat Pendahuluan yang menarik.

5) Tuliskan Tujuan Pembelajaran secara jelas.

6) Kembangkan Isi Modul dengan materi yang relevan.

7) Gunakan Gaya Bahasa yang mudah dipahami.

8) Sertakan Gambar dan Grafik pendukung, agar Modul Pembelajaran
lebih menarik dan tidak membaosankan.

9) Tambahkan Latihan atau Aktivitas.

10) Rangkuman dan Evaluasi.

11) Periksa dan Koreksi Kesalahan.

Dari apa yang telah dikemukakan diatas, langkah-langkah tersebut
dapat diperhatikan saat akan membuat ataupun Menyusun Modul
Pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Modul Pembelajaran
Adapun beberapa Kelebihan Modul Pembelajaran yang telah

dikemukakan menurut (Famulagih & Lukman, 2024) ialah sebagai

berikut:

1) Memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan aktif.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan yang berbeda,
menghasilkan kompetensi yang sehat.

Terdapat kejelasan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Menggunakan berbagai metode dan media sesuai dengan kejelasan
bahan dan perbedaan individu siswa.

Selama proses pembelajaran siswa terlibat aktif.

Memiliki komponen yang dapat membuat siswa paham apakah
mereka dapat terus mempelajarinya lebih jauh atau masih
mempelajari yang belum dikuasainya.

Pengoptimalan penerapan belajar dalam kurikulum maju yang

berkelanjutan.

Selain kelebihan yang telah dikemukakan oleh Famulagih &

Lukman, ada juga kelemahan yang dikemukakan oleh Vembriarto

(1981) dalam (Manaf, 2022) terkait Modul Pembelajaran antara lain

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru tidak dapat mengatasi kesulitan siswa secara langsung.

Tidak semua siswa dapat belajar secara mandiri, dan mereka
memerlukan bantuan dari guru.

Tidak semua materi dapat dijadikan atau dimodulasi dan tidak
semua guru mengetahui bagaimana cara melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.

Sulit untuk merencanakan materi yang akan dimasukkan ke dalam

modul dan banyak biaya yang dihabiskan untuk membuat modul.
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5) Terdapat kecenderungan peserta didik yang tidak mempelajari
modul dengan baik.
3. Pembelajaran Digital
a. Pengertian Pembelajaran Digital

Pembelajaran Digital merupakan pembelajaran yang menggunakan
atau memanfaatkan Alat Teknologi sebagai usaha untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pengajaran di dunia Pendidikan.
Pembelajaran Digital ini dimaksudkan untuk memanfaatkan alat
Teknologi sebagal pengalaman belajar yang dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam pendidikan sekaligus mengikuti perkembangan
Zaman yang saat ini sudah menyentuh berbagai bidang salah satunya
bidang Pendidikan (Esfandiari dkk., 2025).

Dengan Memanfaatkan alat teknologi - beberapa ketercapaian
kompetensi pada siswa dapat dicapal, salah satunya yaitu selama proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan dengan
menampilkan video pembelajaran, menggunakan berbagai animasi
Digital dan lain sebagainya. Adapun manfaat penggunaan alat teknologi
bagi guru seperti memungkinkan lebih cepat tercapai akses untuk
memperkuat pedagogi, perencanaan, praktik dengan berbasis data, serta
komunikasi (Willis dkk., 2024).

Dalam dunia Pendidikan, pembelajaran digital memiliki banyak
manfaat, seperti yang telah dipaparkan oleh Ayuningsih (2017) terkait

manfaat Pembelajaran Digital sebagai berikut:
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1) Dapat menarik perhatian siswa dan membuat mereka focus pada
pelajaran.
2) Dapat memperindah dan meningkatkan tampilan dalam proses
pembelajaran.
3) Dapat membuat susunan pembelajaran lebih mudah.
4) Dapat membantu siswa lebih memahami dan menguasai materi
pembelajaran.
5) Memiliki kemampuan untuk menjelaskan materi yang dianggap
sulit.
Pembelajaran Digital juga didukung oleh Teori pembelajaran abad
21 dimana teori tersebut menjelaskan terkait pembelajaran yang
menggabungkan beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa
termasuk dalam penguasaan teknologi. Karena Pendidikan bersifat
Dinamis atau berubah-ubah seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Flip Pdf Profesional
Flip PDF Profesional merupakan perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk membuat E-Book dalam bentuk Flipbook dengan
mengubah file PDF menjadi halaman digital yang dapat Di-flip. Dalam
pengoperasiannya Flip PDF Profesional membantu para penulis untuk
mengembangkan karyanya menjadi Digital agar dapat diakses oleh
banyak orang, sehingga tidak hanya dalam tampilan cetak akan tetapi

juga dalam tampilan Digital.
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4. Literasi Numerasi

Literasi Numerasi merupakan bagian dari matematika yang
mencakup penggunaan angka, simbol dan grafik. Literasi Numerasi ialah
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. Literasi Numerasi ini menekan
pada pemaknaan informasi dan juga dilihat dari pemanfaatannya dalam
memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari.

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan
kemampuannya untuk mengelola dan memahami suatu informasi pada saat
membaca, berhitung serta memecahkan masalah sehari-hari (Ginting,
2021). Literasi memiliki definisi yaitu keterampilan menulis dan membaca
serta mengelola dan memaknai informasi dalam sebuah teks. Sehingga
Literasi bukan hanya sekedar menulis dan membaca, akan tetapi juga
memancing siswa untuk berpikir kritis dalam mengelola Informasi dengan
baik dan tidak terpancing dengan informasi yang masih belum diketahui
kebenarannya. Pada dasarnya kedua keterampilan tersebut diterima dan
dikembangkan oleh anak-anak selama beberapa tahun pertama mereka
bersekolah formal (Gath dkk., 2024.)

Sedangkan Numerasi menurut Han dkk (2017) adalah kemampuan
dalam menerapkan atau mengaplikasikan konsep bilangan dan kemampuan
berhitung dalam  kehidupan sehari-hari, termasuk kemampuan
menginterpretasi informasi disekitar kita. Sehingga selaras dengan Latifah
& Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa dalam kemampuan

Numerasi ini berfokus pada kemampuan siswa dalam menganalisis,
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memecah masalah, merumuskan masalah, menyampaikan ide, memberikan
alasan dan menginterpretasi masalah dalam berbagai situasi dan bentuk.
Numerasi dan Matematika adalah dua hal yang berbeda akan tetapi
berlandaskan pada keterampilan dan pengetahuan yang sama. Dengan
mempelajari matematika belum tentu kita dapat memiliki kemampuan
Numerasi. Dengan kata lain Numerasi memerlukan pengetahuan
matematika yang selama ini dipelajari, namun pembelajaran matematika
tidak selalu dapat meningkatkan kemampuan Numerasi.

Sehingga dapat disimpulkan Literasi Numerasi adalah kemampuan
dalam mengelola Informasi atau menggunakan angka, grafik, dan simbol
dengan cara berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa indicator kemampuan terkait Literasi
Numerasi yang dapat dicapai menurut Atmazaki dkk., (2017) yaitu 1)
Mampu memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai jenis angka
dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari; 2) Dapat menganalisis data informasi
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dil); 3) Memiliki kemampuan
untuk menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi, merumuskan, dan
membuat keputusan. Sehingga kemampuan yang akan siswa dapatkan
mencakup antara lain:

a. Pemahaman Angka
b. Operasi Matematika

c. Statistik
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d. Pemecahan masalah matematika

e. Berpikir kritis

f. Memahami informasi yang dinyatakan secara matematis.

5. Matematika

Di sekolah dasar, matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan, umumnya berisi angka, simbol, dan grafik. Beberapa ahli
menyebutkan definisi mengenai Matematika, salah satunya yaitu James
(1976) dalam (Susanti, 2020) yang mengemukakan pendapatnya bahwa
Matematika adalah bidang studi yang berfokus pada logika, yang
menghubungkan konsep tentang bentuk, susunan, besaran dan sebagainya.
Pendapat lain juga mengungkapkan bahwa Matematika adalah disiplin ilmu
yang sistematis dengan mempelajari pola hubungan, pola berpikir, dan lain
sebagainya. Ini di pelajari secara logika dan deduktif, dan dapat membantu
manusia memahami dan menguasai masalah alam, sosial, dan ekonomi
(Fahrurrozi & Syukrul, 2017). Selain itu ada Afandi (2011) yang
berpendapat bahwa Matematika adalah bidang yang mempelajari logika dan
terdiri dari empat bagian: Aljabar, Geometri, Aritmatika, dan Analisis.
Dengan demikian bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting dan bermanfaat karena mengajarkan kemampuan untuk
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu siswa harus
memiliki motivasi tinggi sebagai salah satu factor dasar untuk menunjukkan

potensi siswa dalam pembelajaran matematika (Guvendir, 2016).
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2.2 Penelitian yang Relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya, berikut beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Santika Dwi Rahayu, (2022) dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual
Dalam Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas V SDN 02
Kepahiang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
modul pembelajaran yang dapat meningkatkan Literasi Numerasi dengan
menggunakan pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran Matematika,
materi yang dibahas didalam penelitian tersebut i1alah tentang operasi hitung
pecahan. Dalam penelitian ini ada persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu menghasilkan sebuah produk berupa modul
pembelajaran berbasis Literasi Numerasi sedangkan perbedaannya yaitu
pada Subjek, Materi dan juga penyajian Modul Pembelajaran menggunakan
digital.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Wahyuningsih (2022) dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Kelas V SD/MI Berbasis
Nilai-nilai Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
validasi oleh ahli materi dengan persentase 96,6% dengan kriteria sangat
layak, ahli media menerima persentase sebesar 81,6% dengan kriteria layak,
dan penilaian ahli pembelajaran oleh guru kelas V yaitu 92 % dengan
kriteria sangat layak. Pada penelitian ini juga melakukan uji coba pemakaian

dengan menerima persentase sebesar 89,7% dengan kriteria sangat Valid,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Modul yang dikembangkan layak untuk
digunakan dalam membantu siswa belajar. Penelitian ini memiliki
kesamaan yaitu sama-sama mengembangkan Modul sebagai perangkat ajar,
dengan perbedaannya yaitu pada mata pelajaran, sasaran modul, dan
kompetensi yang dicapai.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Himmatul Anifah, (2020) dengan judul
“Pengembangan Modul MMP Berbasis Digital Pada Keterampilan
Membaca Permulaan Kelas I Di SDN 02 Tanggungharjo”. Penelitian ini
menekankan pada keterampilan membaca permulaan dikelas | Sekolah
Dasar, dengan mengembangkan sebuah bahan ajar seperti Modul
Pembelajaran. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar
Modul MMP berbasis digital dinyatakan “Layak” dengan dibuktikan
dengan hasil Validasi oleh validator pertama memperoleh skor 54 dengan
presentase 54%, validator kedua memperoleh skor 85 dengan presentase
85%, validator ketiga memperoleh skor 70 dengan presentase 70%.
Penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran berbasis digital, yang
merupakan kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, tetapi
juga memiliki perbedaan yaitu terletak pada penekanan kemampuan yang

diharapkan, Materi serta Subjeknya.

2.3 Kerangka Berpikir
Setelah melihat hasil Observasi dan Wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dan diperoleh beberapa masalah yang terjadi, seperti kemampuan

Literasi dan Numerasi siswa yang masih rendah, guru hanya terpaku pada
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perangkat ajar berupa LKS sehingga kurangnya perangkat ajar yang dapat
digunakan untuk memahami suatu kemampuan, tidak adanya waktu untuk
menyiapkan perangkat ajar lain, banyaknya mata pelajaran sehingga beberapa
materi tidak tersentuh dengan perangkat ajar, tidak adanya inovasi dalam belajar
sehingga semangat dan minat siswa rendah, dan memiliki kendala bahwa siswa
di rumah tidak mengulas kembali materi sehingga mudah lupa dengan
pembelajaran dikelas, membuat perlunya modul pembelajaran yang membantu
siswa belajar secara mandiri di rumah. Berdasarkan pemamparan hasil
Identifikasi masalah yang ada di SD tersebut, maka dibutuhkannya Perangkat
ajar berupa Modul Pembelajaran Digital yang bermuatan Literasi Numerasi
untuk membantu pemahaman siswa terhadap kemampuan tersebut. Dengan
Metode dan Model Pembelajaran yang tepat, tentu dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa dalam belajar serta mendukung proses pembelajaran yang

efektif dan efisien. Berikut Skema kerangka berpikir dari penelitian ini:
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/ Identifikasi Masalah \

Kemampuan Literasi dan Numerasi siswa masih rendah.

Minimnya penggunaan perangkat ajar yang dapat membantu siswa untuk
belajar dan memahami Literasi Numerasi.

Kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar.

\ . Siswa dirumah tidak mengulas kembali materi pelajaran, sehingga mudah Iupa/

I

/ Analisis Kebutuhan

N e

P w

~

Guru dan siswa membutuhkan Perangkat Ajar yang dapat digunakan secara
mandiri yang bermuatan Literasi Numerasi, serta dapat menumbuhkan minat siswa
dalam belajar dan membantu siswa dalam memahami konsep Kalimat Matematika
yang bermuatan Penjumlahan dan Pengurangan. /

Pemecahan Masalah

Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi pada
Mata Pelajaran Matematika bagi Siswa kelas lil Sekolah Dasar.

Pengujian Pengujian Pengujian
Uji Validitas Ahli Media Uji Validitas Ahli Materi Uji Respon Guru dan Siswa.
Revisi

Revisi Modul Pembelajaran

Produk

Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi pada
Mata Pelajaran Matematika bagi Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar.

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir
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3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan Metode yaitu penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D). Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuat produk Modul Pembelajaran Digital yang menekankan pada
kemampuan Literasi Numerasi siswa, yang akan membantu mereka dalam
memahami dan berlatih soal yang bermuatan Literasi Numerasi dengan Materi
yang telah di sesuaikan dan memenuhi Kriteria indicator dalam Literasi
Numerasi. Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk membuat produk tertentu dengan menganalisis kebutuhan dan
menguji keefektifan produk tersebut (Watrianthos dkk., 2022). Produk dapat
berupa Hardware (perangkat keras) seperti Buku, Modul, Film untuk
pembelajaran, komik, tetapi juga dapat berupa Software (perangkat lunak)
berupa program computer untuk pengolahan data, pembelajaran dan
sebagainya.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan karena
menghasilkan produk berupa Modul Pembelajaran Digital bermuatan Literasi
Numerasi untuk siswa kelas I1l pada Materi Kalimat Matematika bermuatan
Penjumlahan dan Pengurangan, tidak hanya mengembangkan tetapi penelitian
ini juga untuk mengetahui Kelayakan dan Kepraktisan produk Modul
Pembelajaran Digital melalui Uji Validitas yang dilakukan kepada beberapa

ahli bidangnya serta melalui Angket Respon Guru dan siswa.
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3.2 Prosedur Penelitian

Prosedure penelitian pengembangan ini menggunakan Model ADDIE
(Analysis, Design, Developmen, Implement and Evaluate). Menurut Benny A
Pribadi (2014) Model ini dapat diimplementasikan untuk mendesain dan
mengembangkan aktivitas proses pembelajaran dikelas agar berlangsung efektif
dan efisien, yang bersifat sederhana dan memiliki beberapa keunggulan
diantaranya yaitu pendekatan sistematis dengan tahapan-tahapan terstruktur
dari mulai merancang, mengembangkan serta mengevaluasi produk. Berikut

adalah prosedur Model ADDIE yang telah digambarkan:

N
E DESIGN
~/  MODEL

ADDIE

IMPLEMENTATION I DEVELOPMENT

Gambar 3. 1 Bagan Tahapan Model ADDIE



29

Penjelasan setiap tahapan-tahapan Prosedur Model ADDIE sebagai berikut:
. Analysis ( Menganalisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara secara
langsung untuk mengidentifikasi masalah yang ada di sekolah tersebut.
Kemudian peneliti akan menganalisis dan merumuskan permasalahan
tersebut guna mendapatkan pemecahan masalah dan membantu
memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh sekolah tersebut.

Design (Perancangan)

Design atau tahap perancangan merupakan perencanaan dalam
merancang sebuah produk yang akan dibuat untuk menyelesaikan
permasalahan yang sudah diidentifikasi dan dianalisis melalui hasil
Observasi dan wavwancara.

Developmen ( Pengembangan)

Developmen atau tahap pengembangan, tahap ini Peneliti mulai
mengembangkan produk yang dibuat berdasarkan Inovasi-inovasi baru atau
perbaharuan yang terdapat pada produk = sehingga dapat di
pertanggungjawabkan dengan melalui Uji kelayakan atau Validitas terkait
Produk yang nantinya dihasilkan.

Implement (Penerapan)

Tahap penerapan, peneliti akan melakukan uji coba Produk yang

telah dibuat pada siswa yang menjadi sasaran pengembangan, serta

melakukan penyebaran angket guna mengetahui respon atau tanggapan dari
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siswa terkait produk yang telah dikembangkan sesuai hasil observasi atau
wawancara pada awal penelitian.
5. Evaluate ( Evaluasi)

Tahap yang terakhir ialah Evaluasi, dimana tahap ini sangatlah
penting untuk keberlanjutan suatu produk, dalam tahap ini dirancang untuk
menilai kualitas produk yang dikembangkan. Serangkaian instrument dari
awal proses hingga akhir, pada pengembangan akan di perlukan untuk
melakukan Evaluasi, yang nantinya semua akan melihat kepraktisan dan

keefektifan produk, apakah dapat membantu siswa atau tidak.

3.3 Desain Rancangan Produk
Desain Rancangan Produk yang akan dikembangkan pada penelitian
pengembangan yaitu Modul Pembelajaran bermuatan Literasi Numerasi bagi
siswa kelas Ill Sekolah Dasar menggunakan tahapan Model ADDIE dengan
paparan sebagai berikut:
1. Analysis
Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan dengan cara Observasi dan Wawancara kepada Wali Kelas 111
SDN Karangroto 01 yang dilakukan pada hari Jum’at 30 Agustus 2024,
yang mendapati bahwa di sekolah tersebut membutuhkan Modul
Pembelajaran yang digunakan secara mandiri oleh siswa untuk memotivasi
dan menarik minat siswa untuk belajar, selain itu keterbatasan waktu dan
beberapa hal oleh guru sehingga referensi dalam perangkat ajar jarang

digunakan, serta kemampuan Literasi Numerasi siswa yang rendah,
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membuat Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi ini
sangat dibutuhkan.
Design

Dalam Penelitian ini Design dimaksudkan dalam perancangan
Produk yang akan dibuat yaitu Modul Pembelajaran. yang tentu saja akan
dikembangkan dengan inovasi baru. Rancangan pada penelitian
pengembangan Modul Pembelajaran ini yaitu berbasis Digital yang
bermuatan Literasi Numerasi untuk membantu siswa memahami dan
berlatih pemecahan masalah pada soal-soal Literasi Numerasi.
Development

Tahap ini Peneliti mulai mengembangkan dengan menyusun Modul
Pembelajaran Digital dengan beberapa komponen di dalamnya seperti
identitas modul pembelajaran, materi yang diajarkan, rangkuman, video
pembelajaran, penggunaan audio, tes formatif, soal-soal evaluasi, game dan
kunci jawaban tes formatif. Modul Pembelajaran Digital ini juga akan
dilengkapi dengan Barcode atau Link guna memfasilitasi Modul
Pembelajaran yang akan dicetakkan. Modul yang dibuat dan dikembangkan
akan diUji Validasi oleh Ahli Media dan Ahli Materi yang menguasai
bidangnya untuk mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran Digital.
Implementation

Tahap penerapan, pada tahap ini peneliti akan melakukan uji coba
pada produk yang telah dibuat. Produk itu nantinya akan di uji coba kan

kepada siswa yang menjadi topik permasalahan, di dalam penelitian ini
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subjeknya ialah siswa dikelas I11 Sekolah Dasar. Selain melakukan uji coba
produk, peneliti juga akan menyebarkan angket respon kepada siswa untuk
mengetahui bagaimana tanggapan mereka terhadap penggunaan Modul
Pembelajaran Digital.
5. Evaluation
Tahap Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Modul
Pembelajaran Digital dikembangkan untuk memenuhi kriteria kepraktisan
melalui analisis lembar angket respon siswa/guru.
Adapun tahapan pada rancangan produk yang akan dibuat yaitu Modul
Pembelajaran Digital Bermuatan Literast Numerasi sebagai berikut:
A. Modul pembelajaran dirancang sesuai dengan permasalahan dan
kebutuhan siswa.
B. Mencari, membuat dan mengumpulkan —materi untuk Modul
Pembelajaran dari berbagai sumber seperti buku, internet dll.

C. Desain rancangan produk Modul Pembelajaran Digital sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Rancangan Modul Pembelajaran

Aspek

No Bagian Desain Rancangan Keterangan
1. | Desain - Logo| Desain Cover depan
Cover O
Depan . Nama | terdapat Logo
Penulis
Universitas, judul,
Judul
. gambar, nama penulis
0O Gambar

dan juga sasaran

v

Sasaran Modul




33

penggunaan  modul.
Cover akan didesain
semenarik  mungkin
untuk menarik minat
pembaca terutama
pada anak-anak

Sekolah Dasar.

Desain Pada Desain Cover
Cover = mma
Belakang o belakang berisi Judul
&
| Judul |dan deskripsi singkat
{ Modul, hal ini
\
\d mengacu pada Modul
De_sknpsu bentuk/versi cetak
Singkat
Modul | agar pembaca dapat
mengetahui secara
singkat isi dari buku.
Desain Rancangan Desain
Informasi | | C—— L _ _ _
Umum Judul informasi  umum di
Informasi desain untuk halaman
B
Paparan |yang  berisi  kata
O Informasi
pengantar, daftar isi,
N Nomor K
Halaman petunjuk penggunaan,

dan sebagainya.
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Desain Terdapat dua desain
— 1 Judul
Halaman Materi | f@ncangan halaman
Materi . .| materi aitu an
= Materi y yang
memuat materi bacaan
O .
N dan memuat video
Nomor
Halaman | pembelajaran  yang
disertai Link atau
— Judul | Barcode, agar  saat
|7 V€0 | e cetak video dapat
di scan dan di lihat.
Link/_ | setelah  pemutaran
O | Barcode
N\ video = pembelajaran
Nomor | akan ada latihan soal
Halaman
guna mengetahui
sejauh  mana siswa
dalam memahami
materi.
Desain Desain rancangan
Soal
Soal Evaluasi| halaman soal evaluasi
=7
Evaluasi memuat beberapa soal
evaluasi yang
O
“ mencakup semua
Nomor )
Halaman materi yang
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bermuatan Literasi
Numerasi, hal ini
karena soal Evaluasi
menjadi tolak ukur
pemahaman siswa

terkait materi yang

diajarkan.
6. | Desain Pada desain halaman
C— - 5udul
Profil ini memuat profil

D — | 1 Foto

Penulis | penulis yang berisi
T
Deskripsi| biodata dan juga foto

(| d Profil
Penulis

Penulis

penulis, sebagai

Nomor identitas penulis dari
Halaman

Modul Pembelajaran.

3.4 Sumber Data dan Subjek Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui
hasil Observasi secara langsung di SDN Karangroto 01, dan juga melalui
hasil wawancara dengan wali kelas Il yaitu ibu Rohanik, S.Pd untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam proses pembelajaran di
kelas dengan menganalisis dan mencari rumusan masalah guna

mendapatkan solusi yang tepat.
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2. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas Ill
SDN Karangroto 01, dengan melibatkan 20 siswa yang terdiri dari 11 anak

laki-laki dan 9 anak perempuan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian pengembangan ini, teknik pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengamati subjek
atau objek secara langsung dan mencatat informasi-informasi penting yang
dibutuhkan untuk diidentifikasi dan dianalisis oleh peneliti. Pendapat lain
menyebutkan bahwa Observasi sebagai suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengamati perilaku dalam situasi tertentu, mencatat
peristiwa, dan memaknai/ memahami peristiwa tersebut (Ni’matuzahroh &
Prasetyaningrum, 2018). Pada umumnya Observasi memiliki ciri-ciri
objektif, factual dan juga sistematis. Dimana data didapatkan dari
pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti sehingga hasil atau
informasi yang diperoleh akan objektif dan juga factual atau nyata seperti
yang dilihat oleh Peneliti.
Observasi dilakukan pada awal penelitian guna mengetahui
permasalahan yang terjadi. Dengan melakukan observasi peneliti dapat

mengetahui banyak hal dengan mengamati secara langsung seperti sikap,
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perilaku siswa, keterampilan dan kemampuan siswa, suasana dan juga
keaktifan siswa selama proses pembelajaran.

Pada penelitian ini dilakukan Observasi secara langsung pada
tanggal 30 Agustus 2024 dan mendapati suasana kelas yang kondusif akan
tetapi beberapa siswa tidak mendengarkan secara serius dan lebih cenderung
cepat bosan dikarenakan guru hanya terpaku pada perangkat ajar LKS saja.
Selain itu juga di dapati bahwa pemahaman Literasi Numerasi siswa masih
rendah, dengan beberapa contoh yang terlihat ialah anak yang masih belum
lancar membaca ketika menemukan beberapa kata yang sulit, mereka juga

cenderung hanya membaca tanpa memaknai informasi yang dibacanya.

. Wawancara

Proses tanya jawab secara lisan dengan orang yang lebih memahami
situasi dan keadaan yang ingin diteliti oleh peneliti dikenal sebagai
wawancara. Fadhallah, (2021) mengatakan wawancara adalah pertemuan
tatap muka antara dua pihak atau lebih pihak, dengan satu pihak bertindak
sebagai pewawancara dan pihak lainnya bertindak sebagai narasumber.
Pada pengertian tersebut jelas bahwa wawancara adalah kegiatan tanya
jawab untuk memperoleh sebuah informasi yang ingin diketahui oleh
pewawancara, dengan melakukan komunikasi secara langsung pada
narasumber.

Pada penelitian ini dilakukan wawancara secara langsung ditanggal
yang sama dengan Wali Kelas 111 SDN Karangroto 01 yaitu Bu Rohanik

S.Pd , dengan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan dan menjerumus
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pada keingintahuan peneliti terhadap permasalahan yang dialami selama
proses pembelajaran.
Kuisioner atau Angket

Adapun jenis teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
Angket atau Kuisioner yang telah disusun oleh peneliti dan akan
didistribusikan kepada responden. Dalam mendefinisikan pengertian
Angket atau Kuisioner Sugiyono (2019) berpendapat bahwa Angket atau
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan responden
untuk menjawab seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis.
Keuntungan dari - penggunaan kuesioner ini adalah mudah untuk
mengajukan pertanyaan tertutup, efektif untuk riset pasar atau konsumen.
Sedangkan kelemahan dari penggunaan kuesioner ini adalah bahwa peneliti
tidak dapat memahami sepenuhnya jawaban responden dan membutuhkan
dan untuk mereplikasinya (Watrianthos dkk., 2022).

Angket ini digunakan untuk menentukan kelayakan dan kepraktisan
Produk yang dikembangkan dengan menggunakan Instrument Uji Validitas
dan Uji Respon terhadap Produk tersebut. Dengan tiga validator ahli media
dan tiga validator ahli materi serta siswa dan wali kelas sebagai responden
yang akan mengisi angket atau kuisioner yang telah dibuat oleh peneliti.

Berikut merupakan kisi-kisi lembar Angket yang digunakan peneliti
untuk menguji kepraktisan dan kelayakan produk sebagai berikut:

a. Kisi-kisi lembar Validasi Ahli Modul Pembelajaran
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Pada kisi-kisi lembar Validasi Ahli Modul Pembelajaran ini untuk
menguji kelayakan Modul Pembelajaran sebelum di berikan kepada
siswa, dalam penelitian ini Kkisi-kisi tersebut disusun dengan 20

Pernyataan atau pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi lembar Validasi Ahli Modul Pembelajaran

No. Jumlah

Aspek Indikator BUtir BUtir
Kejelasan Bahasa 1 1
Kesesuaian Bahasa dengan tingkat
berfikir siswa kelas I11 Sekolah 2 1
Dasar
Kesesuaian Bahasa dengan tingkat 3 1
social emosional siswa

Bahasa | Dapat mendorong keingintahuan 4 1
siswa
Kesantunan dalam penggunaan

5 1
Bahasa
Struktur Kalimat 6 1
Pemahaman Bahasa pada Video 7 1
pembelajaran
Keruntutan Penyajian Modul 8 1

Pembelajaran

Penyajian Modul pembelajaran
yang dapat mendukung 9 1
keterlibatan siswa

Dalam penyajian terdapat Ilustrasi

. 10 1
Penyajian gambar yang menarik _
Mendukung dalam kemandirian 1 1
siswa
Mendukung dalam Motivasi dan 12 1

Minat siswa untuk belajar.

Modul Pembelajaran mendukung
untuk meningkatkan Literasi 13 1
Numerasi Siswa
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Kemudahan dalam penggunaan 1 1
Modul Pembelajaran
Kemenarikan sampul 15 1
Pemilihan :]enls dan ukuran Font 16,17 )
yang sesuai
Tampilan | Kemudahan untuk dibaca 18 1
Keteraturan desain halaman 19 1
Modul Pembelajaran.
Pemilihan Warna 20 1
Total Jumlah Butir 20

b. Kisi-kisi lembar Validasi Ahli Materi

Pada kisi-kisi lembar Validasi Ahli Materi ini untuk menguji

kelayakan Materi pada Modul Pembelajaran sebelum di berikan kepada

siswa, dalam penelitian ini Kisi-kisi tersebut disusun dengan 20

Pernyataan atau pertanyaan berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi lembar Validasi Ahli Materi

. No. Jumlah
Aspek Indikator BUtir Butir
Kesesuaian Isi Materi dalam
Modul Pembelajaran dengan 1 1
Capaian tujuan pembelajaran
Kebenaran konsep materi ditinjau
S 2 1
dari keilmuwan
Kejelasan Topik pembelajaran 3 1
Kesesuaian Materi yang
Materi mendukung untuk meningkatkan 4 1
Literasi Numerasi
Keruntutan Materi 5 1
Kesesuaian Video pembelajaran 6 1
dengan Materi
Soal-soal memuat Literasi
. 7 1
Numerasi
Cakupan Materi 8 1
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Ketuntasan Materi

Kesesuaian tingkat kesulitan
materi dengan perkembangan
kognitif siswa kelas I11 Sekolah
Dasar

10

Keterkaitan Contoh materi dengan
kondisi lingkungan sekitar.

11

Kejelasan Contoh

12

Ketepatan materi dan contoh
untuk mengembangkan
kemandirian siswa.

13

Terdapat Muatan aspek kognitif,
psikomotor dan afektif pada
materi yang disampaikan.

14

Bahasa

Ketepatan Istilah

15

Kemudahan dalam memahami
alur materi melalui penggunaan
Bahasa.

16

Penyajian

Dukungan Materi mendorong
siswa untuk aktif dalam
pembelajaran

17

Penyajian Materi dalam bentuk
Video dapat menumbuhkan
Motivasi dan minat siswa untuk
belajar

18

Penyajian Materi dalam bentuk
Cerita singkat dapat memudahkan
siswa memahami materi

19

Penyajian materi menggunakan
ilustrasi karakter yang menarik.

20

Total Jumlah Butir

20

Kisi-kisi lembar Angket Respon Guru

Pada kisi-kisi lembar Angket respon guru dalam penelitian ini

terdapat 20 pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh guru

sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi lembar Angket Respon Guru

. No. Jumlah

Aspek Indikator Butir Butir

Kesesuaian Isi Materi dalam

Modul Pembelajaran dengan 1 1

Capaian tujuan pembelajaran

Kejelasan Topik pembelajaran 2 1

Keruntutan Materi 3 1

Kesesuaian Materi yang

mendukung untuk meningkatkan 4 1

Literasi Numerasi

Cakupan Materi 5 1
Materi Kesesuaian V?deo pembelajaran 6 1

dengan Materi

Keterkaitan Contoh materi dengan ; 1

kondisi lingkungan sekitar.

Kejelasan Contoh 8 1

Ketepatan materi dan contoh

untuk mengembangkan 9 1

kemandirian siswa.

Terdapat Muatan aspek kogniti,

psikomotor dan afektif pada 10 1

materi yang disampaikan.

Kemudahan dalam memahami

alur materi melalui penggunaan 11 1

Bahasa.

Kejelasan Bahasa 12 1
Bahasa —

[?apat mendorong keingintahuan 13 1

siswa

Pemahaman Bahasa dalam Video 1 1

pembelajaran

Keruntutan penyajian dalam 15 1

Modul Pembelajaran.

Penyajian materi menggunakan 16 1

Penyajian | ilustrasi karakter yang menarik
Dukungan Materi mendorong
siswa untuk aktif dalam 17 1

pembelajaran
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Penyajian Materi dalam bentuk
Video dapat menumbuhkan

Motivasi dan minat siswa untuk 18 L
belajar
Pemilihan Jenis dan ukuran Font 19 1
Tampilan | yang sesuai
Kemudahan untuk dibaca 20 1
Total Jumlah Butir 20

d. Kisi-kisi lembar Angket Respon Siswa

Dalam kisi-kisi lembar Angket respon siswa yang digunakan pada

penelitian ini, terdapat 15 pertanyaan atau pernyataan yang harus

dijawab oleh siswa kelas 1l Sekolah Dasar, yang terdiri dari:

Tabel 3. 5 Kisi-kisi lembar Angket Respon Siswa

. No. |Jumlah
Aspek Indikator Butir | Butir
Siswa sudah melihat,membuka
dan mempelajari Modul 1 1
Pembelajaran.
Materi yang disajikan menarik 2 1
Materi Memberikan kemudahan belajar 3 1
Memuat Literasi Numerasi 4 1
Meningkatkan semangat belajar 5 1
Dapat mengerjakan soal
pemecahan masalah secara 6 1
mandiri.
Tampilan Umum 7 1
Terdapat Game yang seru. 8 1
Terdapat cerita pendek dengan 9 1
Penyajian alur cerita yang menarik.
Terdapat Video pembelajaran
. . 10 1
yang mudah dipahami.
Terdapat Audio yang jelas
. 11 1
didengar.
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Disajikan dengan ilustrasi

] 12 1
gambar yang menarik.
Kemudahan dalam 13 1
penggunaannya
Bahasa Sederhana dan 1 1
Bahasa Komunikatif.
Kemudahan untuk dibaca 15 1
Total Jumlah Butir 15

3.6 Uji Kelayakan

Produk Pengembangan Modul Pembelajaran Digital ini dapat diketahui

kelayakannya dengan melakukan Uji Validasi. Uji Validasi akan dilakukan oleh

tiga validator ahli materi dan tiga validator ahli media. Selain itu, produk

pengembangan Modul Pembelajaran Digital akan diuji Kepraktisan melalui Uji

Respon yang dilakukan pada lembar angket respon guru dan lembar angket

respon siswa sejumlah 20 siswa kelas i1l yang akan diberikan oleh peneliti.

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis atau mengelola data yang dikumpilkan, penelitian ini

menggunakan dua pendekatan analisis, yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif.

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih

baik tentang data tersebut dan menggunakan pemahaman ini untuk membuat

keputusan yang lebih baik.

1. Data Kualitatif

Pada Data Kualitatif di peroleh dari data hasil observasi dan

wawancara baik secara tertulis maupun lisan yang didalamnya memuat

pendapat dari narasumber, selain itu juga ada data pengisian lembar validasi



45

yang memuat kritik dan saran dari validator guna perbaikan produk
perangkat ajar berupa Modul Pembelajaran Digital, dalam hal ini peneliti
akan menganalisis informasi yang didapatkan untuk perbaikan produk agar
layak untuk digunakan.
Data Kuantitatif
Data Kuantitatif terdiri dari angka atau statistik. Teknik ini
digunakan untuk menguji validitas ahli materi dan media untuk mengetahui
kelayakan, serta Uji respon guru dan siswa untuk mengetahui kepraktisan
produk yang dibuat. Data Kuantitatif ini didapatkan melalui hasil lembar
validitas ahli dan hasil lembar angket/kuisioner yang dibagikan oleh
peneliti. Dalam menganalisis Data Kuantitatif ini dilihat secara generalisasi
pada data untuk membuat kesimpulan.
a. Analisis Uji Kelayakan Produk
Uji kelayakan pada teknik analisis data penelitian ini
diperoleh melalui uji-validasi para ahli dibidangnya, dengan melalui
pengisian lembar validasi yang menggunakan ukuran skala likert,
terdapat lima alternative jawaban dengan pedoman penskoran

seperti berikut:

Tabel 3. 6 Pedoman Skor penilaian kelayakan

No | Skor Keterangan
1. 5 Sangat Setuju/layak
2. 4 Setuju/layak
3. 3 Netral/layak
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4. 2 Tidak Setuju/layak

5. 1 Sangat Tidak Setuju/layak
Sumber: (Sundayana, 2020)

Data yang akan diperoleh dari lembar validasi diolah untuk
mengetahui jumlah skor yang diperoleh, selanjutnya akan dihitung
nilai persentase dari masing-masing Kriteria penilaian dengan rumus

perhitungan dibawah ini:

Jumlah Skor yang di dapat
Nilai Persentase Kelayakan = X 100%
Jumlah Skor yang diharapkan

Dari Nilai Persentase Kelayakan yang telah di dapatkan, lalu

disesuaikan kedalam bentuk Kkategori, dengan beberapa kriteria

dibawah ini:
Tabel 3. 7 Kategori Kriteria Kelayakan
No Persentase (%0) Kriteria

1 0% NP-20% Tidak Layak

2 20% < NP <40% Kurang Layak
3 40% < NP <60% Cukup Layak
4 60% < NP < 80% Layak

5 80% < NP <100% Sangat Layak

Sumber : (Riduwan, 2011)
Produk Modul Pembelajaran Digital bermuatan Literasi

Numerasi bagi siswa kelas Ill akan dinyatakan Layak apabila



b.

47

kriteria dalam kategori ada pada rentang 40% < NP < 60% “Cukup
Layak” sampai pada rentang 80% < NP <100% “‘Sangat Layak”.
Analisis Uji Kepraktisan Produk

Teknik Analisis data Uji Kepraktisan dalam penelitian ini
diperoleh dari lembar angket respon guru dan siswa terhadap produk
Modul Pembelajaran Digital, yang bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan dari produk Modul Pembelajaran Digital. Lembar
angket respon guru dan siswa menggunakan skala likert dengan lima
alternative jawaban.

Data yang akan diperoleh dari pengisian lembar angket
diolah untuk mengetahui jumlah skor yang diperoleh, selanjutnya
akan dihitung nilai persentase dari- masing-masing kriteria penilaian

dengan rumus sebagai berikut:

F Keterangan :
P=— X 100% P = Nilai Akhir
N F = Perolehan Skor

N = Skor Maksimum
Sumber : (Riduwan, 2011)

Dari hasil Persentase yang didapatkan lalu dimasukkan

kedalam bentuk kategori, dengan beberapa kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kategori Kriteria Kepraktisan

No Persentase (%0) Kriteria

1 0% P 20% Tidak Praktis
2 20% <P <40% Kurang Praktis
3 40% <P <60% Cukup Praktis
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4 60% <P <80% Praktis

5 80% < P <100% Sangat Praktis

Sumber : (Riduwan, 2011)

Produk Modul pembelajaran Digital bermuatan Literasi
Numerasi bagi siswa kelas Il akan dinyatakan Praktis apabila
kriteria dalam kategori ada pada rentang 40% < NP < 60% “Cukup

Praktis” sampai pa e.»':"i’?"‘}‘u; 80% < NP <100% “Sangat Praktis”.
P
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Modul Pembelajaran Digital
bermuatan Literasi Numerasi pada mata pelajaran Matematika yang mencakup
materi Kalimat Matematika Penjumlahan dan Pengurangan bagi siswa kelas 111
SDN Karangroto 01. Responden pada penelitian ini sejumlah 20 siswa.
Pengembangan Modul Pembelajaran Digital ini dikembangkan karena adanya
permasalahan yang didapat melalui hasil dari analisis kebutuhan dan kinerja
dengan melalui observasi/pengamatan dan wawancara. Salah satu
permasalahan atau kendala yang dikeluhkan oleh guru ialah siswa di rumah
tidak mengulas kembali materi yang telah diajarkan, sehingga siswa rentan atau
mudah lupa dengan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
permasalahan tersebut terjadi disebabkan oleh kurangnya minat dan keinginan
siswa untuk belajar. Selain itu beberapa permasalahan juga dipaparkan oleh
guru, dan peneliti menganggap bahwa pengembangan Modul Pembelajaran
Digital ini sesuai dan dapat menjadi solusi permasalahan yang terjadi. Dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE serta berbantuan aplikasi Canva
dan Flip PDF Profesional Modul Pembelajaran Digital dikembangkan dengan

hasil sebagai berikut;

4.1.1. Perancangan Produk
Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi

Numerasi yang dioperasikan menggunakan Smartphone, untuk

49
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memaksimalkan pembelajaran yang menekankan pada aspek
kemampuan Literasi Numerasi bagi siswa kelas 11l Sekolah Dasar,
dengan materi yang telah disesuaikan yaitu Kalimat Matematika, dan
contoh soal pemecahan masalah sesuai indicator level kognitif, yang
dapat menguji kemampuan Literasi Numerasi siswa. Peneliti
mengembangkan modul pembelajaran digital ini untuk memberi siswa
pengalaman belajar yang menyenangkan dan mudah diakses yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri di rumah. Dengan Model
pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan, antara lain:
Analysis (tahap Analisis), Design (tahap perancangan), Development
(tahap pengembangan), Implementation (tahap penerapan), Evaluation
(tahap penilaian). Adapun penjelasan dari setiap tahapan yang telah
dilaksanakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tahap Pertama Analysis, dilakukan untuk mengidentifikasi,
menemukan, dan mengamati permasalahan yang terjadi. Pada tahap ini
fokusnya pada Performance Analysis (Analisis Kinerja) dan Need
Analysis (Analisis Kebutuhan).

a. Performance Analysis (Analisis Kinerja)

Analisis Kinerja di peroleh dari hasil wawancara
dengan Ibu Rohanik, S.Pd selaku wali kelas Ill. Hasil
wawancara tersebut yaitu terdapat beberapa kendala yang
dialami siswa salah satunya ialah siswa di rumah tidak

mengulas kembali materi sehingga mereka belajar hanya di
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sekolah tanpa adanya penguatan materi secara mandiri oleh
siswa ketika di rumah, hal ini menyebabkan siswa mudah
lupa dengan pembelajaran yang disampaikan guru di
sekolah, bahkan beberapa siswa dengan tingkat pemahaman
rendah sering tertinggal pelajaran, karena tidak semua siswa
memiliki standar pemahaman yang sama. Salah satu
penyebab kendala atau permasalahan yang terjadi yaitu tidak
ada yang membuat siswa termotivasi atau minat untuk
belajar di rumah sehingga akan terasa sangat membosankan
bagi siswa.

Analisis kinerja juga diperoleh dari hasil observasi
secara langsung. Berdasarkan hasil Observasi yang di dapat
yaitu rendahnya kemampuan Literasi Numerasi siswa,
terutama pada pengolahan Informasi dalam sebuah Teks,
siswa kesulitan dan belum terbiasa dengan kemampuan
tersebut. Selain itu guru juga belum mampu memaknai
Literasi Numerasi dengan tepat dan menyamakan Literasi
Numerasi dengan pembelajaran Matematika pada umumnya.
Need Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisis Kebutuhan dapat di lihat dari hasil Analisis
Kinerja, dimana permasalahan atau kendala yang dialami
siswa kelas Ill yaitu kurang mengulas kembali materi di

rumah, sehingga siswa mudah lupa dengan pembelajaran
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yang di pelajari di sekolah. Beberapa siswa bahkan ada yang
belum memahami materi dengan baik. Kemampuan Literasi
Numerasi yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya minat siswa dalam belajar di rumah, dengan
pemikiran belajar sangat membosankan.

Dari  permasalahan atau kendala tersebut,
dibutuhkannya Perangkat Ajar yang menarik minat siswa
dan membantu mereka memahami materi yang diajarkan.
Akibatnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan dan
membuat Modul Pembelajaran yang memanfaatkan alat
teknologi Digital sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang
dapat menumbuhkan semangat belajar dan minat siswa.
Modul Pembelajaran Digital ini tentu saja tidak hanya
tampilan luar yang menarik, akan tetapi juga materi atau isi
di dalam modul pembelajaran yang dapat memuat
pemahaman siswa tentang Literasi Numerasi sebagai
kemampuan dasar.

Tahap Kedua Design, tahap ini yaitu berisi tentang perancangan
Media yang ingin dibuat dan dikembangkan. Sesuai dengan tahap
Analisis yang telah dilakukan maka Peneliti akan mengembangkan
Produk yaitu “Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi”. Perencanaan Media tersebut meliputi, perencanaan produk,

bahan dan alat pembuatan produk, langkah penyusunan, konten materi
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yang ingin dibuat, komponen materi. Jadi, ada dua tugas utama dalam
tahap design ini, yaitu perancangan media dan perancangan materi,
seperti yang ditunjukkan di bawah ini;

a. Perancangan Media

Dalam perancangan media peneliti mengambil
pengoperasian media pembelajaran berbasis digital yang
dapat diakses melalui Smartphone, dengan fitur-fitur
pembelajaran yang lebih memanfaatkan teknologi untuk
menarik minat siswa seperti video pembelajaran, audio,
game, penyajian soal dengan tampilan digital, dan lain
sebagainya.

Adapun langkah-langkah yang dapat diambil dalam
perancangan Media adalah sebagai berikut; merancang dan
menyiapkan Design dengan menentukan layout atau
tampilan yang - dapat menarik perhatian  siswa,
mengidentifikasi dan menemukan Software Aplikasi yang
dapat membantu dalam proses pembuatan Media
pembelajaran, menyiapkan beberapa elemen pendukung
seperti gambar, audio, diagram, atau tabel yang dibutuhkan
dalam membuat Media Pembelajaran.

b. Perancangan Materi
Perancangan Materi disusun secara runtut sesuai

dengan materi yang akan diajarkan. Perancangan Materi ini
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difokuskan pada kemampuan pemahaman siswa sehingga isi
konten materi yang akan dimasukkan kedalam modul
pembelajaran harus sesuai dengan kelas I1l. Modul
pembelajaran digital ini akan di tekankan pada materi
kalimat ~matematika bermuatan  penjumlahan  dan
pengurangan yang akan dikembangkan sesuai dengan
kriteria indicator Literasi Numerasi, seperti dapat
menggunakan berbagai jenis angka dan simbol yang terkait
dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan
masalah sehari-hari, dapat menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll.) dan dapat
menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi, merumuskan,
dan mengambil keputusan.

Sehingga di dalam Modul Pembelajaran Digital ini
akan di fasilitasi berupa soal-soal latihan dan juga evaluasi
untuk melatih siswa agar terbiasa dan mampu memecahkan
permasalahan terkait soal Literasi Numerasi.

Tahap Ketiga Development, Pada tahap pengembangan ini Modul
Pembelajaran Digital mulai disusun dan dikembangkan sesuai dengan
Desain yang diinginkan. Dengan berbantuan perangkat lunak yaitu
aplikasi Canva dan Flip PDF Profesional Modul Pembelajaran Digital
bermuatan Literasi Numerasi mulai dibuat dan dikembangkan. Berikut

serangkaian isi dari Modul Pembelajaran Digital;
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Cover Modul Pembelajaran Digital

Kata Pengantar

Daftar Isi

Manfaat Mdoul

Tujuan Modul

Petunjuk Penggunaan

Capaian Pembelajaran

Materi dalam Modul Pembelajaran yang terdiri dari empat
Bab yaitu, Ayo mengenal kalimat matematika, Ayo belajar
kalimat matematika yang berkaitan dengan penjumlahan,
Ayo mengenal kalimat matematika yang berkaitan dengan
pengurangan, Ayo berliterasi dan numerasi.

Bermain Game

Evaluasi/ penilaian

Kunci Jawaban pada soal

Rubrik Penilaian

Glosarium

Profil Penulis

Daftar Pustaka

Deskripsi Modul

Tahap Keempat Implement, pada tahap ini produk digunakan atau

diterapkan di kelas 111 SDN Karangroto 01 dengan beberapa kegiatan

sebagai berikut;



56

a. Pengenalan Produk
Pengenalan produk Modul Pembelajaran Digital
dilaksanakan pada hari Jum’at 24 Januari 2025 pada kelas 111
di SDN Karangroto 01. Pengenalan Produk ini dilakukan
guna menginformasikan media yang dapat digunakan oleh
siswa untuk pembelajaran ketika di rumah. Berikut jadwal

pelaksanaan pengenalan produk;

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Pengenalan Produk

Alokasi

NO Tanggal Kegiatan Waktu

1. | 24/1/2025 | Pengenalan Produk 1 x 35 menit

b. Penggunaan Produk
Setelah melakukan pengenalan produk, siswa mulai

menggunakan produk dengan berbantuan Smartphone
masing-masing di rumah. Hal ini disambut baik dan antusias
siswa serta orang tua. Libur di mulai pada tanggal 25 — 30
Januari 2025, sedikit lebih lama dikarenakan memperingati
hari Isra’ Miraj dan libur tahun baru Imlek, sehingga siswa
memiliki banyak waktu di rumah, yang membuat Modul
Pembelajaran Digital ini sangat efisien digunakan oleh
siswa.

Tahap Kelima Evaluate, pada tahap evaluasi produk sudah selesai

digunakan, yang selanjutnya akan dinilai oleh guru dan siswa sebagai
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langkah untuk mengetahui Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital.
Penilaian di isi sesuai respon mereka terhadap produk dengan mengisi

lembar angket respon guru dan lembar angket respon siswa.

Hasil Produk

Produk yang dihasilkan dari Penelitian dan Pengembangan ini
adalah Modul Pembelajaran Digital bermuatan Literasi Numerasi, yang
dibuat berdasarkan perancangan produk yang disesuaikan dengan
aspek Materi dan Penyajian. Dengan berbantuan Aplikasi Canva dan
Aplikasi Flip PDF Profesional produk disusun sesuai serangkaian
rancangan yang telah di buat, dan menghasilkan Produk Modul
Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi dengan jumlah
semua halaman pada modul yaitu 68 halaman.

Modul Pembelajaran Digital juga akan divalidasi oleh beberapa
validator ahli dalam bidangnya untuk mengetahui kelayakan Modul
Pembelajaran Digital, dengan disertai kritik dan saran sebagai upaya
perbaikan pada Modul Pembelajaran Digital sebelum diuji cobakan
pada siswa.

Berikut tahapan-tahapan hasil produk yang dibuat atau
dikembangkan:

1. Tampilan Halaman Cover Depan

Tampilan halaman cover depan dalam Modul Pembelajaran
Digital berisi nama penulis, Judul yang menggunakan font

Montserrat ukuran 5.9 pada kata “Modul Pembelajaran”, font
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Abula ukuran 20.2 pada kata “Matematika”, dan font Abula
ukuran 8.1 pada kata “Literasi Numerasi”. Dalam bagian cover
depan juga terdapat logo Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, terdapat ilustrasi gambar anak sekolah dasar dan
gambar sekolah, serta terdapat sasaran modul pembelajaran

yaitu kelas I11.

amamonnen @

Modul Pembelajaran

(MATEMATIKA

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Cover Depan

Halaman Daftar Isi

Halaman daftar isi pada Modul Pembelajaran berisi tentang
judul dan letak halaman setiap sub bab yang termuat dalam
Modul Pembelajaran, sehingga dapat memudahkan mencari
halaman yang di tuju, dengan tulisan menggunakan font Abula

ukuran 6.
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ang manfaat apa saja
unakan dan

Gambar 4. 3 Halaman Manfaat Modul

4. Halaman Tujuan Modul
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Tujuan Modul Pembelajaran disesuaikan dengan tujuan
modul yang di peruntukan untuk siswa kelas 111 Sekolah Dasar.

Tujuan modul menggunakan tulisan font Abula ukuran 7.5

an Digital dengan

\ UNISsSuULA -
Wl@ehgw mr: ,7‘ )

Gambar 4. 5 Halaman Petunjuk Penggunaan

6. Halaman Capaian Pembelajaran
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Halaman Capaian Pembelajaran ini  berisi tentang
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran,
yang disesuaikan dengan Tingkat perkembangan kognitif,
psikomotorik dan emosional siswa. Pada halaman ini

menggunakan menggunakan tulisan font Abula ukuran 7.

D;p;t ll-nqmmng ];enlunlit;;n
dalam kalimat matematika.

Menghitung Nilal  yang belum
dikPtaliv pada penjumiahan

u;d dua blangan yang
Jumlahnya sudah uiketahul
-

“Dapat wenghitung | peagurangan

. Walimat matematika.

"',I TSR
# Menghiting idl . yang m\
\ M"wrnﬂ.

m lzkll dua II
hﬂlnyl ua-hmm
i “’“hm LI'-‘ll:rmnu '

h

Gambar 4. 6 Halaman Capaian Pembelajaran

Halaman Tampilan Materi

Halaman tampilan disesuaikan dengan materi yang ingin
dijelaskan. Pada tampilan materi menggunakan tulisan dengan
font Abula ukuran 5,9. Setiap materi yang berisikan video
ataupun audio, siswa hanya mengklik video tersebut untuk
memutarnya, dan video pembelajaran akan langsung tampil di
layar, selain itu video dan audio juga di fasilitasi Barcode yang

dapat diakses dengan mudah.



 yerm—

Aye
percakagan Ciko dan Dami yang sedang bermain

S
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ada Modul Pembelajaran

dengan versi Digital terdapat petunjuk “Klik Disini!” Dimana

siswa dapat mengklik sesuai petunjuk yang nantinya akan

muncul seperti gambar

Selanjutnya siswa hanya mengklik dari salah satu opsi

pilihan jawaban, yang nantinya akan muncul pernyataan bahwa

jawaban siswa benar atau salah.
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gl
UNISSULA
HM@@W@L@

scan dan juga link yang ketika di klik akan langsung

Barcode yang dapat di

menghubungkan siswa pada Game tersebut.
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AYO BERMAIN GAME!

Petunjuki
1. Kiik pada Unk yang tersedia atau
scan barcode untuk memulal Game!

2 Selamat bersenang-senang!

l “Melenghapl  Operasi  hitung
= Panjumishan dan Peoguranges
” pada Kaltmat Matesatia®

)
t
..... il

=rs
“Ayo men jawnh dengan topatl” ﬁvj

i emebt ki e 34851040 L _-J
% Q

Gambar 4. 11 Tampilan Game 1

0:07 Ketuk ubin yang cocok YVYeY /0

4 00 PR YRR

w =13 =24

i R W R ) SR R

-u-m
= ) 35

Gambar 4. 12 Halaman Tampilan Game 2

10. Halaman Lembar Soal Evaluasi
Halaman Lembar soal evaluasi berisi soal-soal evaluasi yang
dapat dikerjakan oleh siswa di buku tulis guna mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran. Pada halaman ini

menggunakan tulisan dengan font Abula ukuran 5,9.
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etiap halaman
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Gambar 4. 14 Halaman Kunci Jawaban
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12. Halaman Rubrik Penilaian
Pada halaman ini berisi kriteria penilaian soal evaluasi yang

digunakan untuk penilaian secara mandiri oleh siswa.

»
penulis, dan juga terdapat foto

| \ | ﬂﬁu-'!.y |@°‘"¥l Smal s .;3: ., |

Gambar 4. 16 Halaman Profil Penulis
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Setelah Modul Pembelajaran Digital selesai dibuat dan
dikembangkan, maka Langkah selanjutnya Modul akan divalidasi oleh
tiga validator ahli media yaitu Ibu Dr. Yunita Sari, S.Pd., M.Pd, Bapak
Dona Agus Setiawan, M.Pd, dan Bapak Puguh Ardianto Iskandar,
M.Pd, serta tiga validator ahli materi yaitu Ibu Dr. Rida Fironika
Kusumadewi, S.Pd., M.Pd, Ibu Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd, dan Bapak
Galih Cahya Pratama, S.Pd., M.Pd. Validasi yang dilakukan oleh
validator merupakan penilaian terhadap produk yang meliputi aspek
materi, aspek penyajian, dan aspek Bahasa.

Hasil validasi oleh validator pertama yaitu Ibu Dr. Yunita Sari,
S.Pd., M.Pd diperoleh skor 92 dengan persentase 92%. Validator kedua
yaitu Bapak Dona Agus Setiawan, M.Pd diperoleh skor 92 dengan
persentase 92%. Validator ketiga yaitu Bapak Puguh Ardianto
Iskandar, M.Pd diperoleh skor 88 dengan persentase 88%. Validator
keempat yaitu Ibu Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd di
peroleh skor 79 dengan presentase 79%. Validator kelima yaitu Ibu
Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd di peroleh skor 86 dengan persentase 86%.
Dan Validator ke enam yaitu Bapak Galih Cahya Pratama, S.Pd., M.Pd
di peroleh skor 93 dengan persentase 93%. Hasil validasi dari VValidator

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut;

Tabel 4. 2 Hasil VValidasi Ahli Media dan Materi

Validator Skor Persentase

Validator 1 92 92%
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Validator 2 92 92%
Validator 3 88 88%
Validator 4 79 79%
Validator 5 86 86%
Validator 6 93 93%
Total 530 530%
Rata-rata 88, 33 88, 33%

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil Validasi dari VValidator terhadap produk

yang telah dikembangkan memperoleh skor rata-rata 88,33 dengan

persentase 88,33%. Selain Hasil validasi yang di peroleh berikut

adapun catatan kritik dan saran pada Modul Pembelajaran Digital.

Kritik dan saran tersebut menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan

revisi/perbaikan pada Modul Pembelajaran Digital;

a.  Tulisan

pembelajaran

letakkan antara huruf ke-2 dan ke-9

Tabel 4. 3 Sebelum dan Sesudah Revisi pertama

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

pada

Pembelajaran”
direnggangkan.

Sebelum di revisi tulisan
“Modul
jangan

Setelah mendapatkan
masukan dan di revisi
tulisan pada  “Modul
Pembelajaran” tidak di
renggangkan.

jangan direnggangkan,



@
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Modul Pembelajaran

b. Judul salah dan tulisan untuk kelas 111 dinaikkan

Tabel 4. 4 Sebelum dan Sesuadah Revisi Kedua

Sebelum revisi judul salah,
seharusnya  “Bermuatan
Literasi Numerasi” bukan
“Untuk Meningkatkan
Literasi Numerasi”.
Tulisan “untuk kelas TII”
dinaikkan.

Setelah  direvisi  judul
diganti “Bermuatan
Literasi Numerasi”.

Tulisan “untuk kelas I11”
dinaikkan sejajar dengan
tangan anak berkerudung.
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c. Warna terlalu monoton, berikan dihalaman lain juga.

Tabel 4.5 Sebelum dan Sesuadah Revisi Ketiga

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

Sebelum direvisi warna
terlalu  monoton pada
Modul Pembelajaran
Digital.

| ahaind Mater

Setelah diberikan
masukan dan direvisi,
terdapat beberapa

tambahan warna dari
ilustrasi gambar, maupun
tambahan efek bayangan
transparan pada Modul
Pembelajaran Digital,
agar modul terlihat

UPEESULA
\ “r ol dmamiy Loty
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d. Jangan pakai kata penghubung (dan, dengan, dll) diawal

kalimat.

Tabel 4. 6 Sebelum dan Sesuadah Revisi Kelima

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Sebelum direvisi terdapat | Setelah  direvisi  kata
beberapa kata penghubung | penghubung seperti
yang digunakan diawal “Dengan” dan lainnya
kalimat. sudah diganti. Seperti

contohnya diganti kata

S “Pada” atau kata lainnya.

Dengan smusgii nilal yang belum diketahul. horwu
dapat metungkapinys dengan nilai yang tepat dan

e:sou, sehingge whkan terhentul Operssi hitway ?'.‘f"f!“f' b |
J Famjumiahan yang berar. |
| Samarticonted of tawat jnt, = Pada sant mengisi milal yang belum diketabul,
1 OUke ekl 4 Sub holak dengan isl pensil yang amu dapat malenghapinys dengan nilsl yang tepat
Leitwda Hotak pertama ber (|5 buah pensli das E Bas sesval sehingga adan terbentuk Operasi hitung
Wotak Wedus belum @ hetahuo Jika pumiah - Penjumlanan yang benar
eahurub penss! 9 ush, Berapa buoyai pensit 4l & St
h P i & 1. Ciko memilil dua Jiatak dengan iss pensil yang
FLr R Berbeda, Kotak pact3ina derisi § buah peneil dan
* Wntak kedua belum di ketahui Jika jumlab
"_/, M salurwh pensil 9 buak. Borapa banyak pened di
i ’ Motak kndua?
VD Y4 g oo
i s retere TSR oo
Ska @i tulishan dalam kalimat matematika 5
[ B
o o 4 i
J¥a @ tuliskan daiam kalimat matematika
maka
on LEUEES |

e. Kurang Rubrik Penilaian

Tabel 4. 7 Sebelum dan Sesuadah Revisi Kelima

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Sebelum direvisi Modul | Setelah  direvisi  dan
Pembelajaran tidak | diberikan beberapa
terdapat rubrik penilaian. | masukkan, akhirnya

ditambah rubrik penilaian
yang dapat diisi secara
mandiri oleh siswa.




Kriteria skor:

4% Dapat mengewsb cecoal peratah mal deagan tepat
dua bevar

% Dapal mergewed sesual perintad seal telapl Saaye
salab sty yang topat dan Sesar

2o Dapat mesgawad sess prra A seal Wiapl Javedan
hurasy pat

e Totak dapat mems wad sont dengan tepat dan besar

o @

f. Tambahkan Daftar Pustaka

Tabel 4. 8 Sebelum dan Sesuadah Revisi Keenam

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sebelum direvisi Modul
Pembelajaran tidak
terdapat Daftar Pustaka.

Setelah direvisi Modul
Pembelajaran  Ditambah
Daftar Pustaka.

Datiar Pustaka

Bunante, AN ZOLI Matematine antiuk 82 M1
Koat (I dhneta Memestesian Pesdisihan
Kt by o Minel G Tenmobogt

Mty S 72 Natsia Ars Radmawats S Mat
APORE. Matemating watuk SO/M1 Weies I Nvd
1 Wapagaayar CV Pustaka Persada.

R Nt Babmatus Syatiah 2010 Asaints
Hemampuan Uterasd dan Numerasi dalan
waayelesaikan Geal AKM Sivws Kotss V
214 382267

4.1.3. Hasil Uji Coba Produk
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Modul Pembelajaran Digital yang telah melalui tahapan Validasi

oleh para ahli dengan disertai beberapa kritik/saran yang sudah di
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Revisi, maka Modul Pembelajaran Digital selanjutnya akan di Uji Coba
di SDN Karangroto 01, Kecamatan Karangroto, Kelurahan Genuk,
Kota Semarang. Produk akan di uji coba pada tanggal 24 Januari — 29
Januari 2025, dengan siswa kelas I11 yang berjumlah 20 siswa. Uji Coba
produk ini melalui beberapa serangkaian kegiatan dengan hasil uji coba
sebagai berikut;
a. Evaluasi oleh Guru
Evaluasi ini dilakukan oleh wali kelas 111 yaitu Ibu Rohanik,
S.Pd. Evaluasi di lakukan dengan mengisi lembar angket respon
guru terhadap Media pembelajaran berupa Modul Pembelajaran
Digital bermuatan Literasi Numerasi yang dilaksanakan pada 24
Januari 2025. Hasil angket respon guru di peroleh skor
presentase  sebesar 92 % dengan kriteria “Sangat Layak”.
Berdasarkan pengisian angket respon guru, menurut lbu
Rohanik Modul Pembelajaran Digital sudah bagus, runtut, dan
sesuai dengan materi yang ada di kelas Ill, selain itu dengan
adanya Modul Pembelajaran Digital ini dapat menjadi tambahan
referensi sebagai guru kelas I11.
b. Evaluasi oleh Siswa
Penilaian produk juga dilakukan oleh siswa melalui lembar
angket respon siswa kelas Il di SDN Karangroto 01 yang
berjumlah 20 siswa. Pengisian angket respon siswa dilaksanakan

pada tanggal 30 Januari 2025. Hasil angket respon siswa di
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peroleh skor 1270 atau skor presentase sebesar 84,66 % dari total
keseluruhan hasil penilaian siswa terhadap produk Modul
Pembelajaran Digital bermuatan Literasi Numerasi. Berdasarkan
pengisian angket dan pendapat beberapa siswa bahwa Modul
Pembelajaran Digital sangat menarik dan mudah di pahami
untuk belajar secara mandiri, selain itu fitur-fitur yang disajikan
seperti Video, Audio, Gambar dan Game juga membuat mereka
antusias untuk mempelajari Modul Pembelajaran Digital

tersebut.

4.1.4. Analisis Data

1. Analisis Data Uji Kelayakan
Analisis Data Uji Kelayakan di peroleh dari Data hasil
Validasi yang dilakukan oleh tiga Validator Ahli Media dan tiga
Validator Ahli Materi. Adapun perhitungan skor dari Validator Ahli

dihitung dengan rumus presentase sebagai berikut;

Jumlah total skor yang di dapat
Persentase = X 100%

Jumlah skor maksimum

79+86+93+92+88+92
Persentase = X 100 %
600

530
=—— X 100% = 88, 33 %
600
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Hasil VValidasi oleh enam Validator memperoleh persentas akhir
yaitu 88,33% Sehingga produk Modul Pembelajaran Digital

Bermuatan Literasi Numerasi dapat dikatakan “Sangat Layak”.

. Analisis Data Uji Kepraktisan
Analisis Data Uji Kepraktisan di peroleh dari Lembar angket
respon guru dan siswa. Berdasarkan perhitungan hasil respon guru

di peroleh perhitungan sebagai berikut;

f
P=""X100%
N
92
P=—"—X100% =92 %
100

Hasil perhitungan lembar angket respon Guru menunjukan
persentase sebesar 92 %, maka Modul Pembelajaran Digital
Bermuatan Literasi Numerasi dapat di katakan "Sangat Praktis”.
Sedangkan hasil respon siswa di peroleh perhitungan sebagai
berikut;

1270

p= X 100% = 84,66 %

1500
Hasil perhitungan lembar angket respon siswa menunjukan
persentase akhir sebesar 84,66 %, maka Modul Pembelajaran
Digital Bermuatan Literasi Numerasi termasuk dalam kriteria

"Sangat Praktis”.
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4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan, kelayakan, dan
kepraktisan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi pada
mata pelajaran Matematika bagi kelas 11l Sekolah Dasar. Berikut penjabaran
dalam penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut;
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi.

Setiap tahapan pengembangan telah dilakukan hingga menghasilkan
sebuah produk yaitu Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi. Media pembelajaran ini dioperasikan melalui Smartphone
dan dapat digunakan untuk pembelajaran secara mandiri di rumah oleh
siswa. Menurut Yunus & Fransisca, (2020) penggunaan media
smartphone dalam kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa lebih
termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran karena kemudahannya
dalam pengaksesan dimanapun dan kapanpun.

Dalam pengembangan Modul Pembelajaran Digital peneliti
menggunakan lima tahapan pengembangan ADDIE. Model ini dapat
digunakan dalam berbagai bantuk pengembangan produk salah satunya
pengembangan bahan ajar, dikarenakan model pengembangan ADDIE
sangat relevan digunakan, dapat beradaptasi dengan sangat baik, serta
adanya revisi dan evaluasi dalam tahapannya (Safitri & Aziz, 2022).
Tahapan ADDIE meliputi  Analysis, Design, Development,

Implementation, and Evaluation.
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Pada tahapan Analysis, yaitu dilakukan perumusan masalah yang
dihadapi oleh guru dan siswa. Rumusan masalah tersebut di peroleh dari
hasil wawancara dengan guru dan observasi secara langsung, dapat
disimpulkan bahwa siswa di rumah tidak mengulas kembali materi
sehingga mereka belajar hanya di sekolah tanpa adanya penguatan
materi secara mandiri oleh siswa ketika di rumah, selain itu kemampuan
Literasi Numerasi siswa sangat rendah, terutama pada pengolahan
Informasi dalam sebuah teks, yang menyebabkan kurangnya minat
siswa dalam belajar. Permasalahan tersebut selanjutnya di Analysis
untuk mencari Solusi yang tepat, dan Solusi yang dianggap tepat oleh
peneliti _yaitu Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi.

Membuat Modul Pembelajaran Digital di perlukan perancangan
Design yang ingin dibuat atau dikembangkan dalam Modul
Pembelajaran. Dengan merancang penyajian media dan materi yang
ingin dimasukkan ke dalam Modul Pembelajaran. Tahap Selanjutnya
yaitu pengembangan yang disajikan semenarik mungkin dengan
memperhatikan isi materi yang mudah dipahami oleh siswa. Setelah
Modul Pembelajaran Digital selesai dibuat, modul pembelajaran
divalidasikan ke Ahli Materi dan Media, untuk mengetahui kelayakan
Modul Pembelajaran Digital, selain hasil validasi produk juga akan
mendapat kritik dan saran sebagai dasar pertimbangan untuk

perbaikan/revisi.
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Pada tahap selanjutnya Modul akan di Implementasikan kepada
siswa dengan uji coba produk yang telah dikembangkan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, peneliti juga akan mendapat timbal balik
berupa pengisian lembar angket respon guru dan siswa terhadap produk.
Pada lembar angket respon guru dan siswa akan dianalisis dalam tahap
Evaluasi untuk mengetahui Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital.
Kelayakan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi

Penilaiaan Modul = Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi oleh enam Validator mendapatkan hasil “Sangat Layak”.
Menurut Wedyawati & Lisa (2018) produk dapat dinyatakan layak
terlihat dari teknik penyajian, pendukung penyajian, penyajian
pembelajaran serta koherensi, dan keruntutan dalam alur pikir sudah
memenuhi Kriteria yang di tentukan. Penilaian kelayakan ini di peroleh
dari lembar validasi yang terdapat 20 pernyataan dengan menggunakan
ukuran Skala Likert yaitu terdapat lima alternative jawaban. Menurut
Sundayana (2020) terdapat dua pernyataan yang dapat dibuat dalam
skala likert yaitu pernyataan positif dan pernyataan negative, dalam
penelitian ini menggunakan pernyataan positif, dengan perolehan nilai
tertinggi didapat ketika produk dinilai sangat baik.

Penilaian pada lembar Validasi Ahli Media dilakukan oleh tiga
Validator yaitu Validator pertama Ibu Dr. Yunita Sari, S.Pd., M.Pd

mendapatkan presentase 92% dengan kriteria sangat layak. Validator
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kedua yaitu Bapak Dona Agus Setiawan, M.Pd mendapatkan persentase
92% dengan kriteria sangat layak. Validator ketiga yaitu Bapak Puguh
Ardianto Iskandar, M.Pd mendapatkan persentase 88% dengan kriteria
sangat layak. Berikut hasil Validasi Ahli Media yang disajikan pada
grafik berikut;

Hasil Validasi Ahli Media
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Gambar 4. 17 Grafik Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan penilaian hasil validasi ahli media menyatakan bahwa
Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi “Sangat
Layak” dengan memperoleh rata-rata persentase 90,66%.

Sedangkan Penilaian pada lembar Validasi Ahli Materi juga
dilakukan oleh tiga Validator yaitu Validator pertama Ibu Dr. Rida
Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd mendapatkan presentase 79%
dengan kriteria layak. Validator kedua yaitu Ibu Nuhyal Ulia, S.Pd.,
M.Pd mendapatkan persentase 86% dengan kriteria sangat layak.

Validator ketiga yaitu Bapak Galih Cahya Pratama, S.Pd., M.Pd
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mendapatkan persentase 93% dengan kriteria sangat layak. Berikut hasil

Validasi Ahli Materi yang disajikan pada grafik berikut;

Hasil Validasi Ahli Materi
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Gambar 4. 18 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan penilaian hasil validasi ahli- materi menyatakan bahwa
Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi “Sangat
Layak” dengan memperoleh rata-rata persentase 86%.
Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi

Kepraktisan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi, dilihat dari kemudahan penggunaan serta daya tarik dan
efisiensi pada produk yang dikembangkan (Chandra & Amelia, 2021).
Kepraktisan Modul ini diperolen melalui hasil lembar angket respon
guru dan dan lembar angket respon siswa. Pada lembar angket respon
guru terdapat 20 pernyataan dengan lima alternative jawaban,

sedangkan lembar angket respon siswa terdapat 15 pernyataan dengan



81

lima pilihan jawaban. Hasil angket respon guru mendapatkan persentase
sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan hasil akhir
angket respon siswa mendapatkan persentase sebesar 84,66% dengan
kriteria sangat praktis. Berikut hasil angket respon guru dan angket

respon siswa yang disajikan pada grafik;

Angket Respon Guru dan Siswa
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Gambar 4. 19 Grafik Hasil Angket Respon Guru dan Siswa

Modul Pembelajaran  Digital Bermuatan Literasi Numerasi
memperoleh kriteria “Sangat Praktis” sebagai alat bantu pembelajaran
dirumah berbasis Digital, yang didalamnya disajikan materi
pembelajaran dengan latihan-latihan soal bermuatan Literasi Numerasi
dengan indicator soal yang telah disesuaikan, selain itu dari sisi
teknologi yang digunakan Modul Pembelajaran Digital menyediakan
video, audio, game dan ilustrasi gambar yang menarik untuk mendorong

minat dan semangat siswa dalam belajar.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengembangan Modul
Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi pada Mata Pelajaran
Matematika bagi Siswa Kelas 11l di SDN Karangroto 01 dapat disimpulkan
sebagai berikut;

1. Pengembangan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi menggunakan Model pengembangan ADDIE dengan lima
tahapan yaitu pertama tahap Analysis yang meliputi Analisis Kinerja
dan Analisis Kebutuhan, Kedua tahap Design yang meliputi
perencanaan media dan perencanaan materi, ketiga tahap Development
yaitu pengembangan yang disajikan semenarik mungkin dengan
memperhatikan isi materi yang mudah dipahami oleh siswa, keempat
tahap Implement yang meliputi pengenalan produk dan penggunaan
produk yang dilakukan di kelas Il SDN Karangroto 01, dan kelima
tahap Evaluate yaitu tahap penilaian dengan menggunakan lembar
angket respon guru dan lembar angket respon siswa untuk menilai
Modul Pembelajaran yang telah di gunakan.

2. Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi dapat
dikatakan “Sangat Layak”, hal ini dibuktikan dari validasi ahli media
dan materi dengan hasil validator pertama diperoleh skor 92 dengan

presentase 92%. Validator kedua diperoleh skor 92 dengan persentase

82
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92%. Validator ketiga diperoleh skor 88 dengan persentase 88%.
Validator keempat di peroleh skor 79 dengan presentase 79%. Validator
kelima di peroleh skor 86 dengan persentase 86%, dan Validator ke
enam di peroleh skor 93 dengan persentase 93%. Perhitungan akhir
seluruh perolehan skor yang di peroleh dari Validator terhadap produk
yang telah dikembangkan yaitu memperoleh skor rata-rata 88,33
dengan persentase 88,33% dengan kriteria “Sangat Layak”

Produk Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi
dapat dikatakan “Sangat Praktis”, hal ini dibuktikan dengan hasil angket
respon guru dan siswa. Pada hasil angket respon guru di peroleh skor
92 dengan persentase sebesar 92% yang menunjukkan kriteria "Sangat
Praktis™, sedangkan hasil perhitungan lembar angket respon siswa
diperoleh skor akhir 1270 dengan persentase sebesar 84,66%, yang
menunjukkan kriteria "Sangat Praktis”. Maka dapat disimpulkan bahwa
Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi Numerasi dapat

dikatakan “Sangat Praktis”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan

saran sebagai berikut;

1.

Penggunaan Modul Pembelajaran Digital Bermuatan Literasi
Numerasi, sebaiknya di damping oleh orang tua ketika di rumah atau
adanya pengawasan dari keluarga, karena Modul tersebut diakses

melalui Smartphone.
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2. Hasil penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa
modul pembelajaran dengan materi lain.

3. Modul Pembelajaran Digital ini diharapkan dapat memberikan

pembelajaran dan latihan untuk pemecahan masalah bermuatan Literasi

Numerasi.
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